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ABSTRAK 

Handayani, W. Y. 2016. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam 
Pembelajaran Model ARIAS melalui Pendekatan Brain-based Learning. Skripsi. 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sugiman, M.Si., Pembimbing 

II: Bambang Eko Susilo S. Pd., M.Pd.  

Kata kunci : kemampuan koneksi matematis, model pembelajaran ARIAS, 

pendekatan Brain-based Learning,  

Kemampuan koneksi matematis siswa merupakan salah satu tujuan yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran matematika. Kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan seseorang dalam memperlihatkan hubungan internal dan 

eksternal matematika, yang meliputi: koneksi antar topik matematika, koneksi 

dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Pemilihan 

model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran matematika dapat 

mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran yang menciptakan pengalaman 

belajar siswa untuk aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis. Alternatif model pembelajaran yang yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kemampuan koneksi 

matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS 

melalui pendekatan Brain-based Learning mencapai ketuntasan secara klasikal. 

(2) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran ARIAS melalui 

pendekatan Brain-based Learning dan rata-rata kemampuan koneksi matematis 

siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model ekspositori. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan posttest only 
control design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Banyubiru tahun ajaran 2015/2016 dengan sampel diambil secara cluster random 
sampling, terpilih sampel yaitu siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen 

dengan pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning dan 

siswa kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran ekspositori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 31 dari 33 siswa dikelas eksperimen 

memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75, yang artinya berdasarkan 

statistika 93,94% siswa kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar, yaitu 75.

Rata-rata kemampuan koneksi matematis aiawa kelas VII yang diajar dengan 

pembelajaran model ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning lebih baik 

dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII yang diajar dengan 

pembelajaran model ekspositori.  Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pebelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-
based Learning efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang  

Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan proses dalam rangka 

mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya dan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan 

dapat berfungsi dalam kehidupan  bermasyarakat. 

Pendidikan  bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

agar kelak mampu bersaing dan berperan dalam menghadapi setiap perubahan 

yang terjadi secara global. Dalam usaha untuk mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang membangun, inspiratif, 

interaktif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi. Pembelajaran yang 

dimaksud dapat memberikan peluang untuk berkembangnya kemampuan 

matematis melalui pemberian keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreatif 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  
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Matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar 

konsepnya. Matematika berkembang mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, 

ke unsur yang didefinisikan, dari postulat atau aksioma, lalu ke teorema. Sebagai 

sebuah struktur matematika terdiri dari beberapa komponen yang membentuk 

sistem yang saling berhubungan dan terorganisir dengan baik (Ibrahim dan 

Suparni, 2008: 9). Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai 

disiplin ilmu, sehingga memungkinkan siapapun yang mempelajarinya terampil 

dalam berpikir secara rasional dan siap menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

NCTM menyatakan bahwa program pembelajaran di sekolah mulai 

taman kanak-kanak sampai dengan kelas XII seharusnya memungkinkan siswa 

untuk mengenali dan menggunakan koneksi antar ide-ide atau gagasan-gagasan 

dalam matematika, memahami bagaimana keterkaitan atau koneksi ide-ide dalam 

matematika dan menyusunnya untuk menghasilkan suatu hubungan yang koheren, 

serta mengenali dan menawarkan matematika dalam konteks–konteks

permasalahan di luar matematika. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan persepsi 

positif bagi siswa adalah dengan mengaitkan permasalahan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari atau menggunakan bahasa sehari-hari yang diubah menjadi 

bahasa matematika. Kemampuan tersebut disebut dengan kemampuan koneksi 

matematis. Kemampuan koneksi matematis setiap siswa di Indonesia belum 

optimal. Hal ini disebabkan karena pembelajaran lebih menekankan pada 

penguasaan materi semata dan lebih banyak menjalin komunikasi satu arah. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 12 April 2016, SMP 

Negeri 2 Banyubiru menerapkan kurikulum 2006 (KTSP). Kurikulum 2006 

(KTSP) mewajibkan setiap guru untuk lebih kreatif dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran agar siswa punya peran aktif, kritis dan mampu 

memecahkan masalah secara mandiri. Pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan model  pembelajaran ekspositori dimana siswa kurang aktif terlibat 

dalam pembelajaran sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas pada apa 

yang diberikan oleh guru. Siswa cenderung menghafalkan rumus-rumus yang 

telah diberikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Mulyati S.Pd salah satu 

guru matematika kelas VII di SMP Negeri 2 Banyubiru, didapatkan informasi 

bahwa siswa masih kesulitan memahami hubungan antar topik dalam matematika 

dan menyelesaikan soal terkait menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke 

dalam bentuk model matematika. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam 

menentukan rumus yang dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

kepada siswa pada tanggal 13 April 2016. Peneliti menemukan ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan antar konsep yang sebelumnya 

dengan konsep yang baru dipelajari. Siswa cenderung malu-malu atau takut untuk 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan mengerjakan soal di depan kelas. Selain 

itu siswa cenderung mudah putus asa apabila menemui soal yang menurut mereka 

sulit. 
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Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan adanya kemampuan 

koneksi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Banyubiru yang masih belum 

optimal. Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa diperlukan 

model pembelajaran yang dapat mengaitkan materi dengan situasi yang dialami 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran ARIAS, yang memungkinkan kegiatan pembelajaran ada 

relevansinya dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa dan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan 

diri siswa. 

Siahaan, et al (2010) menyatakan model pembelajaran ARIAS 

merupakan satu kesatuan dari lima komponen yaitu assurance (percaya diri), 

relevance (relevansi), interest (minat atau perhatian), assessment (evaluasi), dan 

satisfaction (kepuasan). Model pembelajaran ARIAS, berhubungan dengan sikap 

percaya diri, berhubungan dengan kehidupan/pengalaman siswa yang aktual, 

berhubungan dengan minat/perhatian, berhubungan dengan evaluasi, dan 

berhubungan dengan apa yang dicapai oleh siswa (Rahman & Amri, 2014:12). 

Materi yang disampaikan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang tidak 

jauh dari sekitar sehingga siswa dapat dengan mudah memahami serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran dilakukan 

dengan mengaplikasikan pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan kerja 

otak serta diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

yaitu pendekatan Brain-based Learning (BbL).  
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Pendekatan Brain-based Learning adalah pembelajaran yang 

diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara alamiah untuk belajar 

(Jensen, 2008: 12). Pembelajaran ini tidak terfokus pada keterurutan, tetapi lebih 

mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan siswa akan belajar, sehingga siswa 

dapat dengan mudah menyerap materi yang sedang dipelajari. Brain-based 

Learning mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimana 

otak dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman (Jensen, 2008: 12). Sapa’at 

(2009) juga mengungkapkan bahwa Brain-based Learning menawarkan sebuah 

konsep untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya 

pemberdayaan potensi otak siswa.  

Tiga strategi utama yang dapat dikembangkan dalam implementasi 

Brain-based Learning (Sapa’at, 2009) yaitu: (1) menciptakan lingkungan belajar 

yang menantang kemampuan berpikir siswa; (2) menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan; dan (3) menciptakan situasi pembelajaran 

yang aktif dan bermakna bagi siswa. Strategi-strategi tersebut memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengasah kemampuan berpikir, khususnya 

kemampuan berpikir matematis termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu aspek berpikir tinggi yaitu koneksi matematis.  

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran ARIAS melalui 

pendekatan Brain-based Learning dalam pembelajaran matematika diharapkan 

dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah kemampuan 

koneksi matematis.  
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Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti mengadakan penelitian 

dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Model 

ARIAS melalui Pendekatan Brain-based Learning”.

1. 2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning mencapai 

ketuntasan klasikal? 

2. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa dengan penerapan model 

pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning lebih baik 

daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang menerapkan model 

pembelajaran ekspositori? 

1. 3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based 

Learning mencapai ketuntasan secara klasikal. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis 

siswa dengan penerapan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan 
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Brain-based Learning dan kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas 

kontrol yang menggunakan model ekspositori. 

1. 4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis,  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

rekomendasi dalam mengembangkan pembelajaran matematika di Indonesia. 

Pembelajaran yang menyediakan pengalaman belajar untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa.  

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai model pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) melalui 

pendekatan Brain-based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa.

2) Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melihat secara langsung 

masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran matematika.

1.4.2.2 Bagi Siswa 

1) Mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

2) Melatih siswa agar percaya diri, berani mengemukakan pendapat dan atau 

mengajukan pertanyaan, menumbuhkan minat siswa dalam belajar 

matematika. 
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1.4.2.3 Bagi Pendidik

(1) Sebagai sarana referensi atau masukan tentang pendekatan yang dapat 

mengoptimalkan kerja otak serta diperkirakan dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis yaitu dengan pembelajaran berbasis 

kemampuan otak (Brain-based Learning).

(2) Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian yang bermanfaat bagi 

perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru. 

1.4.2.4 Bagi Sekolah 

Pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik 

untuk sekolah dalam rangka perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di 

sekolah. Untuk meningkatkan hasil belajar serta tercapainya ketuntasan belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

1. 5. Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan untuk memberikan pengertian secara 

operasional dari variabel-variabel yang diteliti dan berhubungan dengan penelitian 

ini. Selain itu, untuk memberikan pengertian yang sama sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Keefektifan  

Keefektifan berasal dari kata efektif artinya tindakan yang membawa 

hasil atau berhasil guna (KBBI, 2003: 284). Keefektifan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keberhasilan pemberian model pembelajaran ARIAS melalui 

pendekatan Brain-based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.  
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Penggunaan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-

based Learning dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai berikut. 

(1) Kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran ARIAS 

melalui pendekatan Brain-based Learning dapat mencapai ketuntasan 

individual dan ketuntasan klasikal. Ketuntasan dilihat dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM untuk siswa pada mata pelajaran 

matematika adalah . Sesuai dengan KKM yang ditetapkan sekolah. 

Siswa dikatakan tuntas jika nilai hasil belajar yang diperoleh mencapai 

. Ketuntasan klasikal adalah proporsi antara siswa yang tuntas sesuai 

KKM dengan seluruh siswa yang ada di kelas, yaitu . Hasil belajar 

dikatakan tuntas jika proporsi siswa yang mencapai KKM sebesar 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal sebesar .

(2) Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning lebih baik 

dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran ekspositori. Rata-rata kemampuan koneksi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan 

Brain-based Learning dikatakan lebih baik apabila nilai rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa yang menerima pembelajaran dengan 

model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning 

lebih tinggi dari nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menerima model pembelajaran ekspositori. 
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1.5.2 Ketuntasan Belajar  

Menurut Depdiknas (2009), ketuntasan belajar adalah tingkat 

ketercapaian kompetensi setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas minimal pencapaian 

kompetensi pada setiap aspek penilaian mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 

siswa. Kriteria ketuntasan minimal ideal adalah 75% (Depdiknas, 2009). 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, dan 

kemampuan siswa. KKM mata pelajaran matematika yang ditetapkan di SMP 

Negeri 2 Banyubiru yaitu 75. Dalam penelitian ini pembelajaran dikatakan tuntas 

apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa di kelas penelitian mencapai 

nilai minimal 75. 

1.5.3 Model Pembelajaran ARIAS 

Model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat lima komponen utama, yaitu assurance (percaya diri), 

relevance (relevansi), interest (minat), assessment (penilaian), dan satisfaction 

(kepuasan). Menurut Rahman & Amri (2014: 2), model pembelajaran ARIAS 

adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa 

yakin/percaya pada siswa, kegiatan pembelajaran ada relevansinya dengan 

kehidupan sehari-hari, berusaha menarik dan memelihara minat kemudian 

diadakan evaluasi serta menumbuhkan rasa bangga dengan memberikan 

penguatan. 
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1.5.4 Pendekatan Brain-based Learning

Pendekatan berbasis otak (Brain-based Learning) merupakan cara belajar 

dengan menggunakan otak kanan dan otak kiri dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara alamiah 

untuk belajar (Jensen, 2008: 12). Brain-based Learning berorientasi pada 

optimalisasi potensi otak berdasarkan hubungan proses belajar dengan emosi, 

pengalaman, lingkungan, sikap, penilaian, musik, senam otak, dan gerakan 

(Erlauer, 2000: 63). Pembelajaran ini mempertimbangkan apa yang sifatnya alami 

bagi otak dan bagaimana otak dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman, serta 

tidak terfokus pada keterurutan, tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan 

kecintaan siswa akan belajar. 

1.5.5 Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan mengaitkan 

konsep-konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri (dalam 

matematika) maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya (luar 

matematika). Kemampuan koneksi matematika diperlukan oleh siswa dalam 

mempelajari beberapa topik matematika yang memang saling terkait satu sama 

lain. Siswa menunjukkan kemampuan koneksi matematis ketika mereka dapat 

memenuhi indikator koneksi matematis sebagai berikut. 

(1) Koneksi antar topik dalam matematika. 

(2) Koneksi  matematika dalam bidang ilmu lain. 

(3) Koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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1. 6. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Masing-masing akan diuraikan sebagai 

berikut. 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, dan penutup.  

BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan Pustaka, berisi kajian teori yang mendukung dalam 

pelaksanaan penelitian, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan 

hipotesis. 

BAB 3 : Metode Penelitian berisi jenis dan desain penelitian, subjek (sampel dan 

populasi) dan lokasi penelitian, variabel penelitian dan indikatornya, 

pengambilan data (bahan, alat, atau instrumen, teknik pengambilan data 

penelitian), dan analisis data penelitian. 

BAB 4 : Hasil dan Pembahasan berisi hasil analisis data dan pembahasannya 

yang disajikan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

BAB 5 : Penutup berisi simpulan dan saran. 
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1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB 2 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Belajar dan Pembelajaran Matematika 

2.1.1 Definisi Belajar 

Menurut Morgan et al. (1986) sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni 

(2012: 82), belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena 

hasil dari praktik atau pengalaman. Belajar lebih dari sekedar mengingat. Menurut 

Fontana sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 7), belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

kegiatan manusia yang ditandai dengan adanya perubahan terhadap perilaku 

manusia sebagai akibat dari pengalaman yang diperolehnya.  

Menurut Rifa’i & Anni (2012:66-67) konsep belajar mengandung tiga 

unsur utama, yaitu: 

(1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku 

dapat diukur melalui adanya perbandingan antara perilaku sebelum dan 

sesudah mengalami kegiatan belajar; 

(2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman, yang 

merupakan pengalaman fisik, psikis, dan sosial; dan  

(3) perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen dan dapat 

berlangsung selama satu hari, satu minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-

tahun. 
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2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan untuk saling bertukar informasi. Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan upaya guru untuk membantu siswa melakukan kegiatan 

belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. 

Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-

hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-

konsep abstrak. Untuk mempelajari konsep-konsep abstrak tersebut, siswa harus 

mempelajari konsep-konsep sebelumnya. Matematika merupakan proses utuh dan 

terpadu karena suatu konsep dengan konsep lain dalam matematika saling 

berkaitan. Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan. Matematika bermanfaat untuk mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan dan mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika kepada siswanya, yang didalamnya guru berperan sebagai 

fasilitator untuk menciptakan suatu kondisi dan pelayanan terhadap kemampuan, 

potensi, bakat, minat, dan kebutuhan siswa terhadap matematika yang beragam 

sehingga terjadi interaksi antar siswa dan antara guru dengan siswa. Pembelajaran 

matematika di sekolah adalah sarana berpikir yang jelas, kritis, kreatif, sistematis, 

dan logis serta menjadi arena untuk mengenal pola-pola hubungan, 

pengembangan kreativitas dan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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2.2 Tinjauan Model Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang menggambarkan 

kegiatan dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model 

pembelajaran adalah suatu tindakan pembelajaran yang mengikuti pola atau 

langkah-langkah pembelajaran tertentu (sintaks), yang harus diterapkan oleh guru 

agar kompetensi atau tujuan belajar yang diharapkan akan tercapai dengan cepat, 

efektif dan efisien.  

Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi 

siswa dengan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran tertentu. Ali (2008: 

21) menyebutkan ciri model pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut. 

(1) Adanya keterlibatan intelektual, emosional siswa melalui kegiatan 

mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 

(2) Adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan 

model pembelajaran. 

(3) Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator 

kegiatan belajar siswa. 

(4) Penggunaan berbagai metode, alat, dan media pebelajaran yang mendukung. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Penguasaan model pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran. 
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2.2.2 Model Pembelajaran Ekspositori 

Pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa 

dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

Menurut Suherman (2003: 203), model ekspositori sama seperti ceramah dalam 

hal terpusatnya kegiatan guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran) karena 

materi secara langsung disampaikan oleh guru. Tetapi pada model ekspositori, 

guru tidak terus menerus berbicara. Guru berbicara pada awal pelajaran, 

menerangkan materi dan contoh soal, dan pada waktu yang diperlukan saja. Siswa 

tidak hanya mendengar dan membuat catatan, tetapi juga mengerjakan soal latihan 

dan dapat bertanya saat tidak mengerti.  

Menurut Sanjaya (2006: 85), sebagai model pembelajaran, ada 5 tahapan 

utama dalam pembelajaran ekpositori, yaitu sebagai berikut. 

(1) Tahap 1: Persiapan (preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 

pelajaran. Kegiatan persiapan pada penelitian ini diawali dengan guru 

membuka pelajaran, memberikan sugesti positif, mengemukakan tujuan 

yang harus dicapai, memberikan kegiatan apersepsi melalui kegiatan tanya 

jawab. 

(2) Tahap 2: Penyajian (presentation) 

Penyajian merupakan langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 

persiapan yang telah dilakukan. Tindakan yang harus dipikirkan guru dalam 

penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah 
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ditangkap dan dipahami oleh siswa. Pada penelitian ini, guru memandu 

siswa mengerjakan LKS melalui kegiatan tanya jawab. Siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru namun juga mencatat hal-hal penting 

yang disampaikan mengenai materi pelajaran. 

(3) Tahap 3: Korelasi (Correlation) 

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa atau dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Pada 

tahap ini siswa mengerjakan latihan soal yang ada di LKS untuk menambah 

pemahaman siswa. Siswa dapat bertanya apabila menemukan permasalahan 

yang belum dimengerti cara menyelesaikannya. Guru berkeliling memeriksa 

pekerjaan siswa dan membantu siswa secara individual atau secara klasikal. 

Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan di papan tulis.  

(4) Tahap 4: Menyimpulkan (Generalisation) 

Di akhir pembelajaran, siswa bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Menyimpulkan adalah 

tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran yang telah disajikan.  

(5) Tahap 5: Mengaplikasikan (Application) 

Langkah aplikasi adalah unjuk kemampuan siswa setelah mereka menyimak 

penjelasan guru. Guru dapat memberikan tugas yang relevan dengan materi 

yang telah dipelajari atau memberikan kuis yang sesuai dengan materi 

pelajaran. Melalui langkah ini guru dapat mengumpulkan informasi tentang 

penguasaan dan pemahaman materi pelajaran.  
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2.2.3 Model Pembelajaran ARIAS 

2.2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran ARIAS 

Model pembelajaran ARIAS merupakan singkatan dari Assurance 

(percaya diri), Relevance (relevansi), Interest (minat dan perhatian siswa),

Assessment (penilaian), dan Satisfaction (rasa bangga). Rahman dan Amri (2014: 

12) mengemukakan bahwa model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment, dan Satisfaction (ARIAS) merupakan sebuah model pembelajaran 

yang dimodifikasi dari model pembelajaran ARCS. ARCS memuat empat 

komponen yaitu Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (Keller, 1987) 

dengan menambahkan komponen assessment pada keempat komponen tersebut. 

Assessment atau evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 

kemajuan yang dicapai atau hasil belajar yang diperoleh. 

Dengan modifikasi tersebut, model pembelajaran yang digunakan 

mengandung lima komponen yaitu: attention (minat/perhatian); relevance

(relevansi); confidence (percaya/yakin); satisfaction (kepuasan/bangga) dan

assessment (evaluasi). Modifikasi juga dilakukan dengan penggantian nama 

confidence (percaya/ yakin) menjadi assurance (percaya diri), dan attention

(minat/perhatian) menjadi interest (minat). Kata interest tidak hanya sekedar 

menarik minat/perhatian siswa pada awal kegiatan melainkan tetap memelihara 

minat/perhatian tersebut selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Urutannya 

pun dimodifikasi menjadi Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan 

Satisfaction untuk memperoleh akromin yang lebih baik dan lebih bermakna.
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Makna dari modifikasi ini adalah usaha pertama dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa. Kegiatan 

pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha menarik dan 

memelihara minat/perhatian siswa. Kemudian diadakan evaluasi dan 

menumbuhkan rasa bangga pada siswa dengan memberikan penguatan 

(reinforcement). Dengan mengambil huruf awal dari masing-masing komponen 

menghasilkan kata ARIAS sebagai akronim. Oleh karena itu, model pembelajaran 

yang sudah dimodifikasi ini disebut model pembelajaran ARIAS. 

2.2.2.2 Komponen Model Pembelajaran ARIAS 

Komponen-komponen dalam model pembelajaran ARIAS merupakan 

satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Deskripsi singkat 

dari masing-masing komponen adalah sebagai berikut. 

1) Assurance (percaya diri) 

Pembelajaran diawali dengan menumbuhkan sikap percaya diri siswa. 

Sikap dimana seseorang merasa yakin atau percaya diri dapat berhasil mencapai 

sesuatu akan mempengaruhi mereka bertindak untuk mencapai keberhasilan. 

Assurance ialah sikap percaya diri, yakin akan berhasil atau yang 

berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Menurut Bandura sebagaimana 

dikutip oleh Rahman & Amri (2014: 187), seseorang yang memiliki sikap percaya 

diri tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. 

Sikap percaya diri, yakin akan berhasil ini perlu ditanamkan kepada siswa untuk 

mendorong mereka agar berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan 

yang optimal. 
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Dengan sikap penuh percaya diri, yakin dan merasa mampu untuk dapat 

melakukan sesuatu dengan berhasil, siswa terdorong untuk melakukan sesuatu 

kegiatan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik 

dari sebelumnya atau lebih baik dari orang lain. Menurut Rahman & Amri (2014: 

187) ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempengaruhi sikap percaya 

diri, yaitu sebagai berikut. 

(1) Membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri serta 

menanamkan pada siswa gambaran positif terhadap diri sendiri.  

(2) Menggunakan suatu patokan atau standar yang memungkinkan siswa dapat 

mencapai keberhasilan. 

(3) Memberi tugas yang menantang namun cukup relistis untuk diselesaikan 

atau sesuai dengan kemampuan siswa.  

(4) Memberi kesempatan kepada siswa secara bertahap mandiri dalam belajar 

dan melatih suatu keterampilan. 

Disimpulkan, bahwa assurance dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan 

guru untuk menumbuhkan motivasi dan sikap percaya diri dalam diri siswa. 

Dengan sikap yakin, penuh percaya diri dan merasa mampu dapat melakukan 

sesuatu dengan berhasil, siswa terdorong untuk melakukan sesuatu kegiatan 

dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik dari 

sebelumnya atau dapat melebihi orang lain. 

2) Relevance (relevansi) 

Yaitu pembelajaran harus berhubungan dengan kehidupan siswa baik 

berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun berhubungan 
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dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang (Rahman & Amri,  2014: 

188). Relevansi membuat siswa merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti 

memiliki nilai, bermanfaat, dan berguna bagi kehidupan mereka. Siswa akan 

terdorong mempelajari sesuatu kalau apa yang dipelajari ada relevansinya dengan 

kehidupan mereka dan memiliki tujuan yang jelas.  

Menurut Rahman & Amri terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan komponen relevansi diantaranya sebagai berikut. 

(1) Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang jelas akan 

memberikan harapan yang jelas (konkrit) pada siswa dan mendorong 

mereka untuk mencapai tujuan tersebut.  

(2) Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan siswa baik untuk masa 

sekarang dan/ atau untuk berbagai aktivitas di masa mendatang. 

(3) Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada hubungannya 

dengan pengalaman nyata. 

Relevansi ialah kebermaknaan atau arti dari pelajaran yang diperoleh 

siswa serta keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa akan terdorong 

mempelajari sesuatu kalau hal yang akan dipelajari ada relevansinya dengan 

kehidupan mereka dan memiliki tujuan yang jelas. Maka dari itu, guru hendaknya 

selalu menunjukkan relevansinya atau contoh nyata bagi siswa dengan beberapa 

cara yang mudah dimengerti siswa. 

3) Interest (minat) 

Menurut Woodruff seperti dikutip oleh Callahan sebagaimana yang 

dikutip oleh Rahman & Amri, (2014: 189), sesungguhnya belajar tidak terjadi 
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tanpa ada minat/perhatian. Keller seperti dikutip Reigeluth dalam Rahman & 

Amri, (2014: 189) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, 

minat/perhatian tidak hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  Adanya minat siswa terhadap tugas 

yang diberikan dapat mendorong siswa melanjutkan tugasnya. Siswa akan 

kembali mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai dengan minat/perhatian 

mereka.  

Minat/perhatian merupakan alat yang sangat berguna dalam usaha 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Rahman & Amri (2014: 189) ada 

beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan dan menjaga 

minat/perhatian siswa, antara lain sebagai berikut. 

(1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran. 

(2) Mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran. 

(3) Mengadakan komunikasi nonverbal dalam kegiatan pembelajaran. 

Kesimpulan arti interest dalam komponen ini adalah suatu upaya untuk 

membangkitkan minat dan memelihara ketertarikan siswa terhadap pelajaran yang 

akan disampaikan, karena minat/ perhatian siswa merupakan alat yang sangat 

berguna dalam usaha mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 

4) Assessment (evaluasi/penilaian) 

Assessment berhubungan dengan evaluasi terhadap siswa. Assesment

merupakan suatu bagian dari aktivitas pengajaran matematika, yaitu pengecekan 

apakah siswa memahami materi yang dipelajari. Tujuan dari assessment yaitu 
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mendapatkan umpan balik dari siswa dan kemudian menggunakan informasi yang 

diperoleh untuk membimbing pengembangan belajar siswa. Dengan adanya 

umpan balik, siswa akan mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

sehingga akan mendorong dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Evaluasi merupakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang 

memberikan keuntungan bagi guru dan siswa. Bagi guru menurut Deale 

sebagaimana dikutip oleh Rahman & Amri (2014: 190) assessment merupakan 

alat untuk mengetahui apakah yang telah diajarkan sudah dipahami oleh siswa; 

untuk memonitor kemajuan siswa sebagai individu maupun sebagai kelompok; 

untuk merekam apa yang telah dicapai, dan untuk membantu siswa dalam belajar. 

Bagi siswa, evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong untuk belajar lebih baik dan 

meningkatkan motivasi agar lebih berprestasi. Evaluasi terhadap siswa dilakukan 

untuk mengetahui sampai sejauh mana kemajuan yang telah mereka capai. 

Menurut Rahman & Amri (2014: 191) terdapat beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan evaluasi, antara lain sebagai berikut. 

(1) Mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap hasil yng telah 

dicapai siswa. 

(2) Memberikan evaluasi yang objektif dan adil serta segera 

mengkonfirmasikan hasil evaluasi kepada siswa. 

(3) Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi terhadap diri 

sendiri. 

(4) Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi terhadap teman. 
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Evaluasi dapat diartikan sebagai alat untuk mengetahui apakah materi 

yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, memonitor kemajuan siswa sebagai 

individu maupun kelompok, merekam apa yang telah dicapai oleh siswa dan 

membantu siswa dalam belajar sebagai usaha meningkatkan prestasi belajar.  

5) Satisfaction (kepuasan) 

Satisfaction berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil yang 

dicapai. Siswa yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu akan 

merasa bangga atau puas atas keberhasilannya tersebut. Keberhasilan dan 

kebanggaan itu menjadi penguat bagi siswa untuk mencapai keberhasilan 

berikutnya. Menurut Keller, berdasarkan teori kebanggaan, rasa puas dapat timbul 

dari dalam diri individu itu sendiri yang disebut dengan kebanggaan intrinsik, 

dimana individu merasa puas dan bangga setelah berhasil mengerjakan, mencapai 

atau mendapatkan sesuatu. 

Kebanggaan dan rasa puas juga dapat timbul karena pengaruh dari luar 

individu, yaitu dari orang lain di sekitarnya atau lingkungan yang disebut dengan 

kebanggaan ekstrinsik. Seseorang akan merasa bangga dan puas apabila sesuatu 

yang sudah dikerjakan dan dihasilkan mendapatkan penghargaan dari orang lain. 

Menurut Rahman & Amri (2014:191) ada beberapa cara yang dapat dilakukan, 

yaitu sebagai berikut. 

(1) Memberi penguatan (reinforcement) atau penghargaan yang pantas, baik 

secara verbal maupun non verbal kepada siswa yang telah menampilkan 

keberhasilannya.  
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(2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan/ 

keterampilan yang baru diperolehnya dalam situasi nyata atau simulasi. 

(3) Memperlihatkan perhatian yang besar kepada siswa, sehingga siswa merasa 

dikenal, dihargai dan memberi rasa lebih dekat dengan guru. 

(4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk membantu teman mereka yang 

mengalami kesulitan atau memerlukan bantuan.  

Dengan demikian, satisfaction merupakan usaha guru untuk 

menumbuhkan rasa bangga siswa atas hasil belajarnya melalui penguatan atau 

memberi penghargaan. Rasa bangga dan memberikan penghargaan merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa.  

2.2.2.3 Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran ARIAS 

Kelima komponen ARIAS merupakan satu kesatuan yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran, yang diawali dengan membangkitkan keyakinan siswa 

sehingga siswa siap untuk menerima materi yang akan diberikan, kemudian 

menginformasikan tentang manfaat pembelajaran bagi kehidupan siswa baik 

dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang, masuk kegiatan inti guru 

mulai membangkitkan dan memelihara minat siswa melalui berbagai variasi baik 

bahasa, media maupun metode yang digunakan. Selanjutnya guru memberikan 

evaluasi kepada siswa untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa pada 

materi yang telah diajarkan. Diakhir pembelajaan guru memberikan penghargaan 

kepada siswa atau kelompok terbaik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Sa’adah (2010) tahapan pelaksanaan model pembelajaran 

ARIAS disajikan dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran ARIAS 

Tahap Perilaku Guru
Tahap 1
Assurance (A)

Guru menanamkan rasa yakin/percaya diri pada siswa dengan 

memberikan gambaran positif terhadap diri sendiri dan 

membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri 

(menumbuhkan rasa percaya diri)

Tahap 2
Relevance (R)

Guru memberikan informasi tentang kompetensi yang akan 

dicapai, mengemukakan tujuan dan manfaat pembelajaran 

bagi kehidupan siswa di masa sekarang maupun dimasa yang 

akan datang. Mengingatkan konsep yang telah dipelajari, 

menggunakan contoh peristiwa nyata untuk menjelaskan 

konsep yang akan dipelajari.

Tahap 3
Interest (I)

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Mengadakan variasi kegiatan 

pembelajaran. 

Tahap 4
Assessment (A)

Guru mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik 

terhadap kinerja siswa. Dalam pemberian evaluasi dilakukan 

secara objektif dan adil serta segera menginformasikan hasil 

evaluasi kepada siswa.

Tahap 5
Satisfaction (S)

Guru memberikan penguatan dan penghargaan (reward) yang 

pantas, baik secara verbal maupun non verbal kepada siswa 

yang telah berhasil menampilkan keberhasilannya.

Keunggulan dari model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment, Satisfaction) adalah dalam kegiatan pembelajarannya 

terdapat tahap memberkan motivasi kepada siswa agar lebih percaya diri 

(assurance), tahap mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan siswa 

(relevance), tahap berusaha menarik dan memelihara minat atau perhatian siswa 

(interest), kemudian terdapat tahap evaluasi (assessment), serta tahap 

menumbuhkan rasa bangga pada siswa dengan memberikan penguatan 

(satisfaction) (Ghasya & Suryanti, 2014: 4).  
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2.3 Pendekatan Brain-based Learning

2.3.1 Pengertian Brain-based Learning

Otak adalah karunia yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia. Sebuah 

organ yang digunakan manusia untuk memperoleh pengetahuan. Otak merupakan 

pusat dari seluruh aktivitas manusia, seperti berfikir, mengingat, memahami, 

berimajinasi, berlogika dan sebagainya. Pembelajaran secara fisik dapat 

mengubah otak, ketika otak menerima rangsangan dalam bentuk apa pun, proses 

komunikasi dan koneksi dari sel ke sel akan diaktifkan. Semakin baru dan 

menantang rangsang yang diberikan, akan semakin baik otak mengaktivasi jalur 

barunya. Namun jika rangsangan itu merupakan sesuatu yang tidak berarti bagi 

otak, maka informasi tersebut hanya menyisakan jejak yang lemah.  

Menurut Caine & Caine (1990) proses belajar akan lebih optimal ketika 

informasi dihubungkan dengan emosi, pemaknaan, lingkungan, sikap, penilaian, 

musik, dan gerakan sehingga siswa berada pada kondisi yang nyaman). Siercks 

(2012: 9) menyatakan Brain-based Learning adalah pembelajaran yang 

didasarkan pada gagasan bahwa setiap bagian otak memiliki fungsi tertentu yang 

dapat dioptimalkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini tidak terfokus 

pada keterurutan, tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan 

siswa akan belajar, sehingga siswa dengan mudah menyerap materi yang sedang 

dipelajari. Brain-based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang didesain 

secara alamiah untuk belajar dengan menyelaraskan cara kerja otak (Jensen, 2008: 

12). Brain-based Learning mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak 

dan bagaimana otak dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman. 
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Brain-based Learning didefinisikan sebagai pembelajaran aktif dan 

konstruktif yang membawa siswa dalam situasi nyaman, aktif, dan mengetahui 

keterkaitan dan manfaat dari materi yang dipelajari (Nelson, 2002: 22). Menurut 

Greenleaf (2003: 14) Brain-based Learning adalah pembelajaran yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan proses otak untuk menafsirkan, informasi, 

mengingat, dan membuat koneksi. Brain-based Learning didesain untuk 

mengembangkan potensi otak dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman bagi siswa.  

2.3.2 Sistem pembelajaran dengan pendekatan Brain-based Learning

Jensen (2011:5) mengemukakan bahwa Brain-based Learning 

melibatkan strategi yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari satu 

pemahaman tentang otak. Pada model Brain-based Learning terdapat lima sistem 

pembelajaran utama yang dijabarkan oleh Ramakrishnan & Annakodi (2013) 

sebagai berikut. 

a. Sistem pembelajaran emosional 

Efektivitas belajar sangat ditentukan oleh suasana emosi. Emosi positif 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, sedangkan emosi negatif akan 

menghambat prestasi akademis.  Pada sistem ini siswa ditempatkan pada emosi 

positif dan menyenangkan seperti: (1) guru membuat lingkungan menjadi positif 

dengan memberikan pujian kepada usaha yang  dilakukan  siswa;  (2) 

menggunakan  poster,  gambar,  video,  warna  yang menarik, dan  media  yang  

dapat  digunakan  untuk  membantu  siswa  belajar; (3) mempersilakan siswa 

untuk minum air mineral selama pelajaran berlangsung untuk mengurangi stress,
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menambah fokus dan menambah perhatian siswa; serta (4) menyalakan musik 

untuk menenangkan pikiran. 

Sistem pembelajaran emosional menentukan sikap siswa dalam 

berinteraksi dengan orang lain, sikap dalam belajar, berperilaku dan 

mencerminkan keadaannya. Keadaan kelas dan hubungan antar siswa atau siswa 

dengan guru dapat mempengaruhi keadaan emosional siswa, untuk itu guru harus 

menciptakan keadaan kelas yang kondusif agar siswa dapat belajar secara efektif. 

Dalam sistem ini guru berfungsi sebagai mentor dan membantu siswa menemukan 

keinginan untuk belajar, dengan mendukung siswa dalam upaya mencapai target 

pribadinya. Jensen (2008: 139) berpendapat bahwa menentapkan tujuan yang jelas 

adalah salah satu cara untuk membantu siswa mempertahankan fokus dan 

konsentrasi agar tetap tinggi. 

b. Sistem pembelajaran sosial. 

Sistem pembelajaran sosial adalah hasrat untuk menjadi bagian dari 

kelompok, untuk dihormati, dan untuk menikmati perhatian dari yang lain. 

Pengelolaan kelas harus mempertimbangkan kebutuhan sosial siswa salah satunya 

dengan adanya kelompok - kelompok siswa. Karena pada dasarnya manusia 

memiliki kecenderungan untuk berkelompok dan bekerjasama. Dengan 

bekerjasama siswa dapat menemukan beberapa alternatif dugaan jawaban, dan 

mendiskusikan untuk menentukan jawaban yang benar. Dalam proses 

pembelajaran matematika siswa di kelompokan untuk mendiskusikan konsep atau 

soal matematika, sehingga antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dapat 

saling berinteraksi bertukar pendapat. 
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c. Sistem pembelajaran kognitif 

Sistem pembelajaran kognitif adalah sistem  pemrosesan informasi pada 

otak. Siswa menyerap informasi dari dunia luar, kemudian menginterpretasikan 

input tersebut, serta memandu pemecahan masalah dengan terlebih dahulu 

memberikan dugaan atas masalah tersebut, dan akhirnya memutuskan cara yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sistem ini terkait langsung dengan 

pembelajaran akademis. Keterkaitan dibutuhkan pada otak, sehingga pada sistem 

ini siswa diberikan keterkaitan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

yang pernah dialami siswa, keterkaitan materi dengan mata pelajaran lain atau 

bidang ilmu lain, dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.  Di akhir 

pembelajaran siswa diberikan soal mengenai materi yang telah diberikan, dapat 

berupa soal lisan maupun tertulis untuk melihat kemampuan siswa dalam

menyerap materi yang telah dipelajari. 

d. Sistem pembelajaran fisik 

Sistem pembelajaran fisik mengubah hasrat, visi, dan niat menjadi 

tindakan, karena sistem operasi ini didorong untuk melakukan sesuatu. Sistem 

pembelajaran fisik melibatkan gerakan, aktivitas, dan interaksi dengan lingkungan 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru atau mengungkapkan 

beragam emosi atau konsep. Efektivitas belajar sangat dipengaruhi oleh sistem 

pembelajaran fisik, karena gerak badan dan rangsangan mental adalah cara terbaik 

untuk menjaga agar otak selalu siap untuk belajar. Gerak badan dan rangsangan 

mental menaikkan kadar amino dan memperbaiki daya ingat serta perhatian.  
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Menurut Jensen (2008: 257) pembelajaran dengan melibatkan siswa 

secara fisik penting karena : (1) keterlibatan secara fisik memperkuat dan 

memperbanyak neuron dibandingkan pengalaman-pengalaman statis; (2) 

menghasilkan banyak umpan balik bagi guru dan siswa tentang hal-hal yang 

diketahui dan yang tidak diketahui; (3) gerakan fisik biasanya memotivasi dan 

bermanfaat; (4) gerakan kinestetik melibatkan perasaan, membangun 

keterampilan pemecahan masalah, dan membantu proses belajar dengan 

mengendapkan informasi yang diterima dalam otak untuk mempermudah 

pengingatannya suatu saat nanti. 

e. Sistem pembelajaran reflektif 

Sistem pembelajaran reflektif merupakan sistem yang memantau dan 

mengatur aktivitas semua sistem otak lainnya. Pembelajaran reflektif berkaitan 

dengan fungsi eksekutif otak dan tubuh, seperti pemikiran tingkat tinggi dan 

pemecahan masalah. Sistem pembelajaran reflektif memiliki kebutuhan  kuat 

untuk melakukan uji coba dan eksplorasi. Pada sistem ini siswa memahami diri 

sendiri, menjelaskan sesuatu, dan mencoba menghubungkan ide dengan cara 

merefleksikan pelajaran yang telah dilakukan.  

2.3.3 Prinsip Pelaksanaan Brain-based Learning 

Prinsip-prinsip Brain-based Learning menurut Caine dan Caine (1990) 

adalah (1) otak adalah prosesor paralel; (2) belajar melibatkan seluruh alat tubuh; 

(3) pencarian makna adalah bawaan; (4) pencarian makna terjadi melalui 

pembuatan pola; (5) setiap otak memproses keseluruhan dan bagian-bagian secara 

serentak; (6) emosi sangat penting untuk pembuatan pola; (7) belajar melibatkan 
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pemusatan perhatian maupun persepsi sekeliling; (8) belajar melibatkan proses 

sadar maupun tidak sadar; (9) setiap orang memiliki (paling sedikit) dua jenis 

sistem memori, yaitu spasial dan hafalan; (10) otak mengerti dan mengingat 

paling baik ketika fakta-fakta dan keterampilan tertaman dalam memori secara 

alami; (11) pembelajaran ditingkatkan oleh tantangan dan dihambat oleh 

ancaman; dan (12) setiap otak adalah unik. 

Seorang guru harus bisa mengkondisikan kelas agar menjadi lebih 

menyenangkan, menantang, dan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Jensen (2008: 27) mengemukakan bahwa “belajar dengan cara 

yang kaku (lock step) dan (assemble line) akan mengganggu sebuah penemuan 

kritis tentang otak manusia karena setiap otak manusia itu tidak hanya unik, otak 

berkembang dengan caranya sendiri”. Siswa perlu diberikan pembelajaran dengan 

strategi yang dapat mengeluarkan semua potensi otaknya.  

Pembelajaran yang berlangsung terus menerus tidak akan efektif, karena 

siswa lama kelamaan akan merasa jenuh dan kehilangan daya konsentrasinya.  

Pembelajaran dapat mencapai hasil terbaik apabila difokuskan, dipecahkan, 

kemudian difokuskan kembali (Jensen, 2008:77). Pembelajaran yang terfokus 

secara terus menerus menjadi semakin tidak efisien. Dapat dikatakan bahwa 

dalam pembelajaran harus diselingi dengan hal-hal yang dapat membuat siswa 

kembali fokus dan terjaga konsentrasinya. Jensen (2008:77) menambahkan, 

“luangkan waktu beberapa saat untuk melakukan refleksi sebelum memulai 

pembelajaran”. 
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2.3.4 Tahap-tahap Pembelajaran Brain-based Learning

Tahap-tahap pembelajaran berdasarkan prinsip Brain-based Learning 

menurut Jensen (2011: 296) adalah sebagai berikut. 

1. Prapemaparan  

Tahap ini, diberikan ulasan tentang pembelajaran baru sebelum menggali 

lebih jauh dan dapat membengun peta konseptual yang lebih baik seperti 

menggunkan peta konsep, menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi dan 

beberapa pertanyaan apersepsi. Hal ini bertujuan untuk membuat koneksi pada 

otak tentang informasi baru yang akan diperoleh siswa dan membantu 

membangun peta konsep yang lebih baik. Hal-hal yang dapat dilakukan 

diantaranya sebagai berikut. 

(1) Guru memperlihatkan peta konsep tentang materi baru yang akan dipelajari. 

(2) Guru mengkondisikan lingkungan belajar yang menarik. 

2. Persiapan 

Tahap persiapan ini adalah tahap awal terlaksananya pembelajaran. Guru 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan 

menumbuhkan keingintahuan siswa. Dalam tahap ini siswa dapat mengaitkan 

materi dengan kejadian sehari-hari. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

(1) Penyampaian tujuan pembelajaran, motivasi dan memberikan apersepsi. 

(2) Siswa diberikan penjelasan awal mengenai materi yang dihadapi. 

(3) Siswa didorong menanggapi relevansi materi dengan kehidupan nyata. 
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3. Inisiasi dan akuisisi 

Tahap ini merupakan tahap penciptaan pemahaman dan koneksi karena 

neuron-neuron saling berkomunikasi satu sama lain. Guru dapat memberikan 

masalah yang menantang atau proyek yang dikerjakan secara berkelompok. 

Penyampaian masalah disajikan secara menarik dan berkesan bagi siswa. Hal-hal 

yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut. 

(1) Menyajikan materi dengan bantuan media audio visual misalnya 

menggunakan powerpoint.

(2) Membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 

(3) Memulai pembelajaran aktif, misal dengan membimbing siswa untuk 

berdiskusi dalam mengerjakan tugas kelompok, mengisi Lembar Kerja 

Siswa (LKS) untuk menemukan kembali konsep. 

4. Elaborasi  

Pada tahap elaborasi ini otak diberikan kesempatan untuk menyortir, 

menyelidiki, menganalisis, menguji dan memperdalam pembelajaran. Dalam 

tahap ini upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dilaksanakan. Selain itu, pada tahap elaborasi siswa membuat catatanya sendiri 

secara kreatif agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dan hubungan 

antara konsep. Hal-hal yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut. 

(1) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas, sedangkan 

siswa yang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat atau 

memberikan pertanyaan. 

(2) Melakukan tanya-jawab mengenai hasil diskusi atau materi yang dipelajari. 
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5. Inkubasi dan memasukkan memori 

Tahap ini menekankan pentingnya istirahat dan waktu untuk mengulang 

kembali. Otak belajar paling efektif dari waktu ke waktu, bukan langsung pada 

suatu saat. Hal-hal yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut. 

(1) Siswa bersama guru melakukan peregangan dan relaksasi misalnya 

melakukan senam otak. 

(2) Siswa diberikan tontonan video yang dapat melatih konsentrasi dan fokus. 

(3) Guru memberikan latihan soal dengan diperdengarkan musik. 

(4) Siswa dipersilahkan meminum air yang telah dibawanya.  

6. Verifikasi dan pengecekkan kepercayaan 

Fase ini bukan hanya untuk kepentingan guru, siswa juga perlu mengetahui 

kemampuan dirinya.  Hal-hal yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut. 

(1) Mengecek kembali materi yang telah dipelajari. 

(2) Guru mengadakan kuis secara verbal maupun tertulis. 

7. Perayaan dan integrasi 

Fase perayaan merupakan fase yang penting dan melibatkan emosi. 

Tahap ini menanamkan semua arti penting kecintaan terhadap belajar. Hal-hal

yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut. 

(1) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

(2) Sebagai penutup guru memberikan penghargaan kecil dengan bersorak atau 

bertepuk tangan. 
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Menurut Sapa’at (2009), terdapat 3 strategi utama yang dikembangkan 

dalam mengimplementasi Brain-based Learning yaitu sebagai berikut. 

(1) Menciptakan suasana atau lingkungan belajar yang merangsang kemampuan 

berpikir siswa. Strategi ini bisa dilakukan terutama saat guru memberikan 

soal-soal untuk mengevaluasi materi pelajaran. Soal-soal yang diberikan  

dikemas seatraktif dan semenarik mungkin, misalnya melalui teka-teki, 

permainan, agar siswa terbiasa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dalam konteks pemberdayaan potensi otak siswa. 

(2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Lakukan 

pembelajaran di luar kelas pada saat-saat tertentu, iringi kegiatan 

pembelajaran dengan musik yang didesain secara tepat sesuai kebutuhan di 

kelas, lakukan kegiatan pembelajaran dengan diskusi kelompok yang 

diselingi dengan permainan-permainan menarik. 

(3) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif, dan bermakna bagi siswa 

(active learning). Siswa sebagai pembelajar dirangsang melalui kegiatan 

pembelajaran untuk dapat membangun pengetahuan mereka melalui proses 

belajar aktif yang mereka lakukan sendiri. Hal ini dapat dilakukan apabila 

seluruh anggota badan siswa beraktivitas secara optimal. Strategi 

pembelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga siswa terlibat secara aktif 

dan interaktif melalui pembelajaran yang bersifat demonstrasi. 

Kelebihan pendekatan Brain-based Learning menurut Jensen (2008) 

yaitu penggunaan strategi berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari 

pemahaman tentang otak dengan penalaran ilmiah atau penelitian, meningkatkan 
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ketertarikan dan motivasi siswa untuk masuk kelas. Siswa dapat berpartisipasi 

secara aktif, menghubungkan pelajaran dengan pengalaman yang dimiliki 

sehingga siswa lebih memahami konsep. Sedangkan menurut Ozden & Mehmet 

(2008) kelebihan dari Brain-based Learning adalah (1) pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan nyata, sehingga memudahkan siswa dalam mencari pola dan 

makna; (2) siswa dapat berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran; (3) 

lingkungan belajar yang nyaman membuat pembelajaran lebih bermakna; (4) 

meningkatkan sikap siswa terhadap kerjasama kelompok. 

2.4 Pembelajaran ARIAS dengan Pendekatan Brain-based 

Learning

Model pembelajaran ARIAS terdiri atas lima komponen yaitu Assurance 

(percaya diri), Relevance (relevansi), Interest (minat), Assessment (evaluasi), dan 

Satisfaction (penguatan), kelima komponen tersebut merupakan langkah-langkah 

dalam model pembelajaran ARIAS. Tahapan pembelajaran Brain –based 

Learning dimulai dengan fase pra-pemaparan; persiapan; inisiasi dan akuisisi; 

elaborasi; inkubasi dan memasukkan memori; verifikasi dan pengecekan 

keyakinan; tahapterakhir yaitu perayaan dan integrasi. Penerapan model 

pembelajaran ARIAS dengan pendekatan Brain-based Learning adalah dengan 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam model pembelajaran 

ARIAS yang dipadukan dengan pendekatan Brain-based Learning.  

Adapun penerapan model pembelajaran ARIAS dengan pendekatan 

Brain-based Learning dalam penelitian ini dijelaskan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2. 2 Langkah-langkah pembelajaran ARIAS  melalui Pendekatan Brain-
based Learning

Tahap 
Pembelajaran 

ARIAS

Perilaku Guru
Fase 

Pendekatan 
Brain-based 

Learning
Tahap 1
Assurance (A)
Percaya diri

Guru menanamkan rasa yakin/percaya diri 

pada siswa dengan memberikan gambaran 

positif terhadap diri sendiri. Hal-hal yang 

dapat dilakukan diantaranya:

a) Mengkondisikan lingkungan belajar yang 

menarik.

b) Memberikan motivasi.

Prapemaparan

Tahap 2
Relevance (R)

Relevansi 

Dalam tahap relevansi hal-hal yang dapat 

dilakukan diantaranya:

a) Mengemukakan tujuan dan manfaat 

pembelajaran bagi kehidupan siswa 

dimasa sekarang maupun yang akan 

datang.

b) Siswa didorong untuk menanggapi 

relevansi materi dengan kehidupan nyata.

Persiapan

Tahap 3
Interest (I)
Minat 

Membangkitkan minat dan memelihara 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan Hal-hal yang dapat dilakukan 

diantaranya:

a) Mengadakan variasi pembelajaran,

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran

c) Guru memberikan latihan soal dengan 

diperdengarkan musik.

Inisiasi dan

akuisisi

Elaborasi 

Inkubasi dan

memasukkan 

memori

Tahap 4
Assessment (A)

Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi hal-hal yang dapat 

dilakukan diantaranya:

a) Mengecek kembali materi yang telah 

dipelajari

b) Guru mengadakan kuis secara verbal 

maupun tertulis.

Verifikasi dan

pengecekan 

keyakinan

Tahap 5
Satisfaction (S)

Penguatan 

Dalam tahap penguatan, hal-hak yang dapat 

dilakukan diantaranya:

a) Guru bersama-sama dengan siswa 

Perayaan
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menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari

b) Guru memberikan penghargaan kecil 

dengan bersorak atau bertepuk tangan.

2.5 Teori Belajar yang Mendukung  

Teori belajar adalah konsep dan prinsip belajar yang bersifat teoritis dan 

telah teruji kebenarannya melalui eksperimen (Rifa’i & Anni, 2012: 190). 

Terdapat beberapa teori belajar yang melandasi penggunaan model pembelajaran 

ARIAS dan pendekatan Brain-based Learning. Teori-teori belajar tersebut adalah 

sebagai berikut. 

2.5.1 Teori Belajar Gagne 

Menurut Daryanto (2013: 12), Gagne memberikan dua definisi terhadap 

masalah belajar, yaitu: (1) belajar adalah proses untuk memperoleh motivasi 

dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku; dan (2) belajar 

adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi. 

Menurut Gagne sebagai mana dikutip oleh Putrayasa (2013: 71), belajar 

digolongkan menjadi 3 fase yaitu (1) fase persiapan untuk belajar; (2) fase 

perolehan dan perbuatan; (3) fase alih belajar. 

Fase belajar tersebut dijabarkan dalam 9 proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut. 

1. Membangkitkan dan memelihara perhatian/minat, perhatian siswa dapat 

ditingkatkan dengan berbagai rangsangan sesuai dengan kodisi yang ada. 

2. Pemberitahuan tujuan pembelajaran pada siswa, agar siswa mempunyai 

pengharapan dan tujuan selama belajar. 
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3. Merangsang ingatan pada materi prasyarat, dengan mengingatkan siswa 

pada topik-topik yang telah dipelajari dan meminta siswa untuk 

menjelaskan kembali secara singkat. 

4. Menyajikan bahan perangsang, adalah menyajikan bahan kepada siswa 

berupa pokok-pokok materi yang penting dan bersifat kunci.  

5. Memberikan bimbingan belajar, untuk membantu siswa agar lebih mudah 

mencapai tujuan pembelajaran. 

6. Menampilkan unjuk kerja, untuk mengetahui apakah sisiwa teah mencapai 

kemampuan yang diharapkan, maka mintalah siswa untuk menampilkan 

kemampuannya dalam bentuk tindakan yang dapat diamati. 

7. Memberi umpan balik, diberikan secara informatif dengan memberikan 

keterangan tentang tingkat unjuk kerja yang telah dicapai siswa. 

8. Menilai unjuk kerja, bertujuan untuk menilai apakah siswa sudah 

mencapai tujuan atau belum. 

9. Meningkatkan retensi, peristiwa terakhir yang harus dilakukan guru adalah 

berupaya untuk meningkatkan retensi dan alih bahasa.. 

Keterkaitan teori Gagne yang mendasari penggunaan model 

pembelajaran ARIAS yaitu bahwa belajar adalah proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan. Motivasi dapat 

digunakan untuk membangkitkan perhatian/minat, dan juga percaya diri. 

Perhatian/minat dan percaya diri merupakan komponen dalam pembelajaran 

ARIAS. Keterkaitan lainnya yaitu adanya fase akuisisi dan kegiatan elaborasi 

yang merupakan tahapan pembelajaran pada pendekatan Brain-based Learning.
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2.5.2 Teori Skinner 

Dalam teorinya Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatan 

mempunyai peran yang sangat penting dalam proses belajar. Menurut Skinner, 

sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 31) menyatakan bahwa penguatan 

terdiri atas penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan dapat dianggap 

sebagai stimulus positif, jika penguatan tersebut seiring dengan meningkatnya 

perilaku siswa dalam melakukan perilakunya itu. Penguatan yang diberikan akan 

memperkuat tindakan siswa, sehingga siswa semakin sering melakukannya.  

Penguatan akan berbekas pada diri siswa. Mereka yang mendapat pujian 

setelah berhasil menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan biasanya akan 

berusaha memenuhi tugas berikutnya dengan penuh semangat. Penguatan yang 

berbentuk hadiah atau pujian akan memotivasi siswa untuk rajin belajar dan 

mempertahankan prestasi yang diraihnya. 

Keterkaitan teori Skinner dalam penggunaan model pembelajaran ARIAS 

adalah dalam model pembelajaran ARIAS juga menerapkan konsep reinforcement 

(penguatan). Reinforcement memberikan rasa bangga, dan puas pada siswa atas 

hasil yang dicapai. Segala hal yang berhubungan dengan rasa bangga dan puas 

atas hasil yang dicapai merupakan pengertian dari Satisfaction (Rahman & Amri, 

2014: 19), yang tidak lain adalah salah satu komponen dalam model pembelajaran 

ARIAS. Keterkaitan lain yaitu dalam pendekatan Brain-based Learning terdapat 

fase perayaan. Perayaan merupakan salah satu bentuk penguatan positif yang 

diberikan setelah siswa mencapai hasil yang telah ditentukan. 
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2.6 Kemampuan Koneksi Matematis 

Matematika terdiri dari berbagai topik yang saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Keterkaitan tersebut tidak hanya antartopik dalam matematika, 

tetapi keterkaitan antara matematika dengan disiplin ilmu lain dan keterkaitan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Keterkaitan inilah yang disebut 

koneksi matematis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ruspiani seperti yang 

dikutip oleh Dewi (2013) yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi 

matematika adalah kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep-konsep 

matematika, baik antar konsep matematika itu sendiri (dalam matematika) 

maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang ilmu lain (di luar 

matematika). 

Menurut NCTM (2000:64), apabila siswa mampu mengaitkan ide-ide 

matematis maka pemahaman terhadap matematika akan semakin mendalam dan 

bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan antar ide-ide matematis, 

dengan konteks antar topik matematis dan dengan pengalaman hidup sehari-hari. 

Dengan melihat hubungan antara konsep matematika dan relevansinya dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa akan mengetahui banyak manfaat dari matematika, 

sehingga akan menumbuhkan dan meningkatkan sikap positif siswa terhadap 

matematika. Seperti yang diungkapkan oleh Ruseffendi (1991) sebagaimana 

dikutip oleh Ainurrizqiyah (2015: 27), agar siswa tertarik pada matematika, paling 

tidak siswa harus dapat melihat kegunaannya dan keindahannya.  

Ada dua tipe umum koneksi matematik menurut NCTM (1989), yaitu 

modeling connections dan mathematical connections. Modeling connections 
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merupakan hubungan antara situasi masalah yang muncul di dalam dunia nyata 

atau dalam disiplin ilmu lain dengan representasi matematisnya, sedangkan 

mathematical connections adalah hubungan antara dua representasi yang 

ekuivalen, dan antara proses penyelesaian dari masing-masing representasi.  

Lantai sebuah ruangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran .

Lantai tersebut akan dipasang ubin keramik berbentuk persegi dengan ukuran 

. Berapa banyak ubin keramik yang dibutuhkan?

Seorang atlet lari mengelilingi lapangan yang 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran 

. Satu kali putaran ditempuh 

dalam waktu 3 menit. Berapa kecepatan lari 

atlet tersebut  (dalam )?

Gambar 2.1 contoh soal modeling connections 

Buku catatan harian Annisa berbentuk persegi panjang dengan panjang 

, dan lebarnya jika kelilingnya , tentukan:

a. Nilai

b. Luas buku catatan harian Annisa

Gambar 2.2 contoh soal mathematical connections 

Pernyataan NCTM menunjukkan bahwa setiap topik terkait dengan topik 

lain dalam matematika sendiri maupun dengan topik bidang lain selain 

matematika, bahkan dengan kehidupan sehari-hari. Keterangan NCTM tersebut 

mengindikasikan bahwa koneksi matematika terbagi kedalam tiga aspek 

kelompok koneksi, yaitu : 

(1) koneksi antar konsep matematika, 

(2) koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain, dan  
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(3) koneksi matematika dengan dunia nyata/koneksi dengan kehidupan sehari-

hari.

Menurut Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Listyotami (2011: 21), 

kemampuan koneksi matematika siswa dapat dilihat dari indikator-indikator 

sebagai berikut. 

(1) Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama.

(2) Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi keprosedur 

representasi yang ekuivalen. 

(3) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 

keterkaitan diluar matematika. 

(4) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika yang menekankan pada hubungan atau 

keterkaitan antar konsep dan ide matematika diharapkan bisa memberikan 

pengalaman belajar yang bisa meningkatkan kemadirian belajar. Dengan berbekal 

pada pemahaman konsep yang sudah dipelajari, siswa akan mempunyai rasa 

percaya diri untuk menjalin konsep-konsep baru yang diyakini ada hubungannya 

dengan konsep yang sudah dipahami. Dengan memliki kemampuan koneksi 

matematis maka siswa akan dapat membangun pengetahuan matematikanya 

didasarkan pada hubungan antar konsep matematika yang sudah dikuasainya. 

Siswa juga bisa mempunyai kesadaran yang lebih tinggi tentang manfaat 

matematika, karena mereka mengetahui bahwa matematika bisa digunakan untuk 

mendukung bidang studi lain dan matematika bisa diterapkan pada kehidupan 

sehari - hari. 
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Siswa menunjukkan kemampuan koneksi ketika mereka memberikan 

bukti bahwa mereka dapat memenuhi indikator koneksi matematis berdasarkan 

aspek kemampuan koneksi matematis menurut NCTM (2000) yaitu sebagai 

berikut. 

(1) Koneksi  topik dalam matematika. 

(2) Koneksi  matematika dalam bidang ilmu lain.  

(3) Koneksi  matematika dalam kehidupan nyata/ sehari-hari. 

Indikator koneksi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu indikator menurut NCTM (2000). 

2.7 Ketuntasan Pembelajaran Matematika 

Menurut Depdiknas (2009), ketuntasan belajar adalah tingkat 

ketercapaian kompetensi setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas minimal pencapaian 

kompetensi pada setiap aspek penilaian mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 

siswa. Kriteria ketuntasan minimal ideal adalah 75% (Depdiknas, 2009).

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, dan 

kemampuan siswa. KKM mata pelajaran matematika yang ditetapkan di SMP 

Negeri 2 Banyubiru yaitu 75. Dalam penelitian ini pembelajaran dikatakan tuntas 

apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa di kelas penelitian mencapai 

nilai minimal 75. 
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2.8 Uraian Materi 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah segiempat. Menurut 

Clemens (1984: 260), a quadrilateral is the union of four segment determined by 

four points, no three of which are collinear. The segments intersect only at their 

endpoints. Segiempat adalah gabungan dari 4 ruas garis yang ditentukan oleh 

empat titik, bukan tiga titik yang segaris. Ruas garis hanya berpotongan dititik-

titik akhir. Materi segiempat merupakan bagian dari materi geometri kelas VII 

SMP semester 2. Segiempat meliputi persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah 

ketupat, trapesium dan layang-layang. Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya 

akan dibahas mengenai keliling dan luas daerah bangun persegi panjang, persegi, 

jajar genjang dan belah ketupat. 

2.8.1. Persegi Panjang 

2.8.1.1. Definisi Persegi Panjang 

Menurut Clemens (1984), persegi panjang adalah jajar genjang yang keempat 

sudutnya siku-siku. Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut. 

(1) Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar. 

(2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku .

(3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua sama 

besar. 

(4) Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara. 
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Gambar 2. 1 Persegi Panjang ABCD 

2.8.1.2. Keliling Persegi Panjang 

Jika ABCD adalah persegi panjang. 

Gambar 2. 2 Keliling Persegi Panjang ABCD 

Keliling persegi panjang 

Karena dan , maka 

Keliling persegi panjang 

.

Jadi keliling persegi panjang adalah 

2.8.1.3. Luas Daerah Persegi Panjang  

Gambar 2. 3 Mencari Luas Daerah Persegi Panjang 

                   
           

 
 

 ( i )  ( ii )  ( iii ) 
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Mencari luas daerah persegi panjang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. 3 Mencari Luas Daerah Persegi panjang 

Daerah Persegi 

Panjang
Panjang Lebar Luas daerah 

( i ) 

( ii )

( iii )

3

4

2

3

Maka luas daerah persegi panjang adalah 

2.8.2. Persegi 

2.8.2.1 Definisi Persegi 

Menurut Clemens (1984), persegi adalah persegi panjang yang keempat 

sisinya sama panjang. Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut. 

(1) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi. 

(2) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara. 

(3) Semua sisi persegi adalah sama panjang. 

(4) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-

diagonalnya. 

(5) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan sama panjang membentuk 

sudut siku-siku. 

Gambar 2. 4 Persegi ABCD 
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2.8.2.2 Keliling Persegi 

ABCD adalah persegi. 

Gambar 2. 5 Mencari Keliling Persegi ABCD 

Keliling persegi 

Karena , maka 

Keliling persegi 

.

Jadi keliling persegi adalah 

2.8.2.3 Luas Daerah Persegi 

Gambar 2. 6 Mencari Luas Persegi 

Mencari luas daerah persegi disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. 4 Mencari Luas Persegi 

Daerah Persegi Panjang Lebar Luas daerah 

( i )  

( ii )

( iii )

2

3

2

3

Maka luas daerah persegi adalah 

        
 ( i )  ( ii )  ( iii ) 
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2.8.3. Jajar Genjang 

2.8.3.1. Definisi Jajar Genjang 

Menurut Clemens (1984) jajar genjang adalah segiempat dengan kedua 

pasang sisi-sisi yang berlawanan sejajar. (ket. Sisi-sisi yang berlawanan adalah 

sisi-sisi yang tidak memiliki titik temu). 

Gambar 2. 7 Jajar Genjang 

Sifat-sifat jajar genjang adalah sebagai berikut. 

(1) Sisi–sisi yang berhadapan pada setiap jajar genjang sama panjang dan 

sejajar. 

(2) Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajar genjang sama besar. 

(3) Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap jajar genjang 

adalah .

(4) Pada setiap jajar genjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama

besar. 

2.8.3.2. Keliling Jajar Genjang 

Keliling bangun datar merupakan jumlah pajang sisi-sisinya, hal ini juga 

berlaku pada jajar genjang. 

Gambar 2. 8 Mencari Keliling jajar Genjang 
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Pada gambar diatas, Keliling jajar genjang ABCD  

2.8.3.3. Luas Daerah Jajar Genjang 

2.8.3.3.1. Luas Daerah Jajar Genjang dengan Pendekatan Luas Segitiga 

(1) Jajar genjang dapat dibentuk dengan menggabungkan segitiga dan hasil 

perputaran 180° segitiga tersebut dengan pusat perputaran pada titik 

tengah  salah  satu  sisinya. 

Gambar 2. 9 jajar genjang dibentuk dengan menggabungkan segitiga 

(2) Gunting jajar genjang sepanjang salah satu diagonalnya, 

Gambar 2. 10 gunting jajar genjang sepanjang salah satu diagonalnya 

(3) Maka  akan terbentuk dua buah segitiga yang kongruen.

Gambar 2. 11 Terbentuk Dua Segitiga yang Kongruen 
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(4) Didapatkan  rumus luas jajar genjang 

Luas jajargenjang ( )

Jadi luas jajar genjang adalah .

2.8.3.3.2. Luas Jajar genjang dengan Pendekatan Luas Persegi Panjang 

(1) Buatlah  jajar genjang ABCD, AB adalah alas jajar genjang. Kemudian 

garis dari titik D yang memotong tegak lurus garis AB di titik E.  

Gambar 2. 12 Jajar genjang ABCD 

(2) Potonglah jajar genjang ABCD menurut garis DE, sehingga 

menghasilkan dua bangun, yaitu bangun segitiga AED dan bangun 

segiempat EBCD. 

Gambar 2. 13 Jajar Genjang ABCD Dipotong Menurut Garis DE 
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(3) Gabungkan/tempelkan bangun AED sedemikian sehingga sisi BC 

berimpit dengan sisi AD.   

Gambar 2. 14 Terbentuk Bangun Persegi panjang 

Maka akan terbentuk bangun persegi panjang. 

(4) Terbentuklah bangun baru yang berbentuk persegi panjang dengan 

panajng CD dan lebar DE. 

Panjang persegi panjang =  alas jajar genjang  

Lebar persegi panjang = tinggi jajar genjang 

Luas gambar (i) sama dengan luas gambar (iii), maka luas jajar genjang 

sama dengan luas persegi panjang. 

Luas Jajar genjang     Luas persegi panjang 

.

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa jajar genjang yang mempunyai alas a dan 

tingii t, luasnya (L) adalah  
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2.8.4. Belah Ketupat 

2.8.4.1. Definisi Belah Ketupat 

Menurut Clemens (1984) belah ketupat adalah jajar genjang yang 

keempat sisinya sama panjang.  Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut. 

(1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang. 

(2) Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri. 

(3) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan saling 

berpotongan tegak lurus. 

(4) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut berhadapan sama besar dan dibagi du 

sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

Gambar 2. 15 Belah Ketupat 

2.8.4.2. Keliling Belah Ketupat 

Keliling belah ketupat adalah empat kali panjang salah satu sisinya.  

Gambar 2. 16 Mencari keliling Belah Ketupat 

Misalkan ABCD adalah belah ketupat,maka 

Keliling  belah ketupat ABCD 
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2.8.4.3. Luas Daerah Belah Ketupat 

2.8.4.3.1. Menemukan Luas Belah Ketupat dengan pendekatan Segitiga 

(1) Gambar bangun belah ketupat di kertas dan tandai diagonal 1 dengan 

dan diagonal 2 dengan .

Gambar 2. 17 Belah Ketupat dengan dan

(2) Guntinglah belah ketupat itu sepanjang salah satu diagonalnya. 

Gambar 2. 18 Gunting Belah Ketupat Sepanjang salah satu diagonal 

(3) Maka akan terbentuk dua segitiga yang kongruen. 

Gambar 2. 19 Terbentuk Dua Segitiga yang Kongruen 

(4) Luas belah ketupat (L) 

dengan = panjang salah satu diagonalnya dan  
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= setengah kali panjang salah satu diagonal yang lainnya.

Jadi rumus belah ketupat adalah    

2.8.4.3.2. Menemukan Luas Belah Ketupat dengan pendekatan Persegi panjang 

(1) Gambar bangun belah ketupat ABCD  di kertas dan tandai diagonal 1 

dengan dan diagonal 2 dengan .

Gambar 2. 20 Belah Ketupat ABCD 

(2) Gunting gambar bangun belah ketupat sepanjang diagonal 1. Sepanjang 

garis AC. 

Gambar 2. 21 gunting sepanjang garis AC 

(3) Sehingga terbentuk dua buah segitiga yang kongruen yaitu segitiga ACD 

dan segitiga ABC. Potong segitiga ABC berdasarkan garis tingginya. 

Gambar 2. 22 potong sepanjang OB 



58 
 

 
 

(4) Geser potongan segitiga kiri bawah ke kanan atas, dan geser potongan 

segitiga kanan bawah ke kiri atas 

Gambar 2. 23 geser potongan segitiga 

(5) Maka akan terbentuk bangun persegi panjang.  

Gambar 2. 24 Terbentuk bangun Persegi panjang

Panjang persegi panjang = panjang diagonal belah ketupat 

Lebar persegi panjang = setengah kali panjang diagonal belah ketupat 

Luas belah ketupat =   Luas persegi panjang 

Jadi luas belah ketupat adalah 

2.9 Kajian Penelitian yang Relevan 

Penerapan model pembelajaran ARIAS telah banyak memberikan 

kontribusi dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran melalui 

penelitian yang telah ada sebelumnya. Supriyanti mahasiswa Unnes telah 
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melakukan penelitian pada tahun 2015 tentang keefektifan model pembelajaran 

ARIAS berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang menggunakan model pembelajaran ARIAS lebih baik dari rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. Lebih lanjut, Kurnianingtyas PGSD Kampus Cibiru telah melakukan 

penelitian pada tahun 2015 tentang pengaruh model ARIAS terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa pembelajaran matematika. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran ARIAS lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Sugiman pada tahun 2008 dalam penelitiannya yang berjudul Koneksi 

Matematik dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama 

menyatakan bahwa tingkat kemampuan koneksi matematis siswa baru mencapai 

rata-rata 53,8%. Capaian ini tergolong rendah. Adapun rata-rata persentase 

penguasaan untuk setiap aspek koneksi adalah koneksi inter topik matematika 

63%, antar topik matematika dengan pelajaran lain 56% dan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 55%. 

Penelitian oleh Nurfitria, Bambang H., dan Asep N (2013) 

menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar, untuk kelompok atas termasuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase skor sebesar 86%, kemampuan siswa kelompok menengah 

termasuk dalam kategori sedang, dengan persentase skor sebesar 74% dan 
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kemampuan koneksi matematis siswa kelompok bawah termasuk dalam kategori 

sangat rendah dengan persentase skor sebesar 32%. Untuk kemampuan koneksi 

matematis siswa berdasarkan indikator koneksi yaitu sebagai berikut.  

(1) Mengkoneksikan antar ide-ide dalam matematika pada siswa kelompok 

atas tergolong sangat tinggi (93%), kelompok tengah tergolong sedang 

(75%), kelompok bawah tergolong rendah (36%).  

(2) Mengkoneksikan ide satu dengan ide lain sehingga menghasilkan suatu 

keterkaitan yang menyeluruh pada siswa kelompok atas tergolong tinggi 

(82%), kelompok tengah tergolong sedang (75%), dan kelompok bawah 

tergolong sangat rendah (32%).  

(3) Mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari pada siswa 

kelompok atas tergolong tinggi (82%), kelompok tengah tergolong sedang 

(71%), dan kelompok bawah tergolong sangat rendah (29%). 

Terkait dengan pendekatan Brain-based Learning, hasil penelitian Fithri 

Sri Mulyani mahasiswa pasca sarjana UPI angkatan 2014 menyimpulkan bahwa 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh 

pembalajaran Brain-based Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian Nurhadyani, (2011) menyimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Brain-based Learning lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
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2.10 Kerangka Berpikir 

Salah satu tujuan pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah agar siswa mampu mengembangkan pemahaman dan penggunaan 

keterkaitan (koneksi) matematika dalam ide atau pemikiran matematika siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Banyubiru, menyatakan bahwa rata-

rata nilai ulangan akhir semester tahun ajaran 2015/2016 sudah mencapai KKM, 

namun sekitar 50% siswa harus melakukan perbaikan. Siswa cenderung 

menghafalkan rumus-rumus yang telah diberikan oleh guru sehingga dalam 

menyelesaikan suatu masalah tidak dapat memisahkan komponen-komponen yang 

ada di dalam soal tersebut. Siswa masih kesulitan memahami hubungan antar 

topik dalam matematika. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam menentukan

rumus yang dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Berbagai model pembelajaran telah dikembangkan untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan 

masalah, salah satunya adalah model pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction). Model pembelajaran ARIAS 

merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk membangun, 

mengembangkan bahkan meningkatkan kemampuan dalam matematika dengan 

menanamkan sikap percaya diri siswa sehingga terdorong untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan sebaik-baiknya guna mencapai hasil belajar yang 

optimal. 
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Dengan penerapan model pembelajaran ARIAS, kegiatan pembelajaran 

ada relevansinya dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa merasa kegiatan 

pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi 

kehidupan mereka, berusaha menarik dan memelihara minat/perhatian siswa, 

adanya evaluasi dalam pembelajaran, serta adanya pemberian penguatan 

(satisfaction) untuk menumbuhkan rasa bangga pada siswa. 

Selain penerapan model pembelajaran yang tepat, dalam pembelajaran 

juga dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan yang tepat, salah satunya 

yaitu pendekatan Brain-based Learning. Pendekatan Brain-based Learning 

merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada perberdayaan otak kiri dan 

otak kanan. Pendekatan Brain-based Learning dapat membantu otak siswa dalam 

membangun peta konseptual yang baik, menyortir, menyelidiki, menganalisa, 

menguji dan memperdalam pembelajaran (Jensen, 2008:296).  

Brain-based Learning juga memberikan treatment tertentu untuk 

mengoptimalkan cara kerja otak dengan memberikan waktu inkubasi, yakni siswa 

diberikan kesempatan untuk merelaksasi otak yang telah bekerja selama proses 

pembelajaran. Inkubasi dapat dilakukan dengan pemberian video-video yang 

dapat memotivasi siswa baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 

kehidupan sosial. Kerangka berpikir yang dikemukakan diatas disajikan pada 

gambar 2.26. 
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Gambar 2. 25 Kerangka berpikir 

Kemampuan koneksi matematis 

yang masih rendah

Pembelajaran ARIAS melalui pendekatan 

Brain-based Learning

Model Pembelajaran ARIAS

Kegiatan pembelajaran ada 

relevansinya dengan kehidupan 

sehari-hari. Materi yang 

disampaikan dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari 

yang tidak jauh dari sekitar 

sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami serta 

mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan Brain-based Learning

Dalam pembelajaran Brain-based 

Learning otak dipengaruhi oleh

lingkungan dan pengalaman, 

terdapat fase inisiasi dan akuisisi 

yang merupakan tahap penciptaan 

koneksi. Diskusi kelompok dan 

tugas yang bervariasi dapat melatih 

siswa mengembangkan koneksi 

matematika. 

Tes kemampuan koneksi matematis

Model pembelajaran ARIAS dengan pendekatan 

Brain-based Learning efektif terhadap kemampuan 

koneksi matemastis siswa pada materi segiempat
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2.11 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan koneksi matematis yang diajar dengan model pembelajaran 

ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning dapat mencapai 

ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 85% siswa dalam satu kelas memperoleh 

nilai minimal 75.  

2. Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan penerapan model 

pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based Learning lebih baik 

daripada rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran ekspositori. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dilaksanakan di 

SMP Negeri 2 Banyubiru  pada tanggal 25 April  2016 sampai dengan 23 Mei 

2016, diperoleh simpulan sebagai berikut.  

(1) Hasil tes kemampuan koneksi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Banyubiru  

materi segiempat yang diajar dengan model pembelajaran ARIAS melalui 

pendekatan Brain-based Learning mencapai ketuntasan secara klasikal. 

(2) Kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII materi segiempat yang 

diajar dengan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan Brain-based 

Learning lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

VII materi segiempat yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat direkomendasikan berdasar hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

(1) Pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan 

Brain-based Learning dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang 

mengefektifkan pembelajaran matematika pada kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VII materi segiempat di SMP Negeri 2 Banyubiru. 
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(2) Pada pertemuan pertama, saat pembentukan kelompok, siswa diberikan 

kebebasan untuk menentukan sendiri anggota kelompoknya, namun hal ini 

menyebabkan kelas menjadi gaduh dan banyak waktu yang terbuang untuk 

itu guru dapat mengambil alih pembentukan kelompok atau menyerahkan 

pembentukan kelompok kepada ketua kelas. Pembentukan kelompok juga 

dapat dilakukan dengan cara berhitung atau depan-belakang sesuai tempat 

duduknya. 

(3) Guru hendaknya menginstruksikan siswa agar selalu membawa air minum 

dan mempersilahkan minum di tengah-tengah pembelajaran. Otak manusia 

sebagian besar terdiri dari air, sehingga membutuhkan suplay air agar dapat 

bekerja lebih optimal. Mencukupi kebutuhan air akan membantu siswa lebih 

fokus, meningkatkan konsentrasi dan bahkan dapat meningkatkan 

kecerdasan otak. 
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